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Bismillahi wal hamdulillahi wash shalatu was salamu ‘ala rasulillah,

Pengertian Iman

Kata Iman berasal dari Bahasa Arab yaitu bentuk masdar dari
kata kerja (fi'il), amana-yu’minu-imanan yang mengandung beberapa
arti yaitu percaya, tunduk, tentram dan tenang.! Menurut Hasbi As-
Shiddiqy: al gaulu bilisan wa tashdiku bil janan wal amalu bil arkan “
Iman ialah mengucapkan dengan lidah, membenarkan dengan hati
dan mengerjakan dengan anggota tubuh”. Menurut Imam Ahmad bin
Hanbal mendefinisikannya dengan: waqgaulu wa amilu wa niyatu
tsumsaku bi sunah “Ucapan diiringi dengan ketulusan niat dan
dilandasi dengan berpegang teguh kepada Sunnah”.?

Kesehatan Mental

Kesehatan mental

merupakan kondisi batin yang ;
senantiasaberada dalam keadaan .
tenang, aman dantentram, dan Q
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diri secara resignasi (penyerahan diri
sepenuhnya kepada Tuhan).?

Menurut Kaelber mulai tahun 2020 yang merupakan era
modern, depresi yang merupakan salah datu tanda dari
ketidaksehatan mental akan menempati urutan kedua penyebab
disabilitas.* Pada gangguan mental banyak terjadi pada seseorang
yang belum berusia 45 tahun dan banyak dialami kepada perempuan.®

Kesehatan mental merupakan gangguan vyang sering
diacuhkan pada lingkungan masyarakat. Kesehatan mental juga sangat
penting untuk diperhatikan sama halnya dengan kesehatan fisik. Serta
banyak hubungannya antara gangguan fisik dengan kesehatan mental
yang saling mempengaruhi. Kesehatan mental memerlukan
penanganan yang serius. Apabila permasalahan itu tidak cepat
ditanggapi maka akibatnya manusia di era modern ini susah untuk
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memperoleh kesehatan mental. Ketidaksehatan mental nampak
karena ketidakharmonisan dan ketidak bahagian seseorang secara
sendiri maupun dengan lingkungan sosial.®

Potensi Dasar Manusia

Dalam pandangan Islam ditegaskan bahwa potensi dasar
manusia adalah baik, dan pada prinsipnya manusia diciptakan dalam
bentuk dan membawa pembawaan yang baik dan tidak ada yang
membawa bibit yang buruk, seperti dalam surah at-Tin ayat 4.

Allah & berfirman,

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya”. (Q.S. at-Tin [95]: 4).

Adapun dalam perkembangannya manusia berubah tidak baik
ataupun menjadi buruk mentalnya adalah disebabkan faktor eksternal
yang mempengaruhinya. Dan sebab itu tidak pernah menyerang
secara tiba-tiba kepada orang yang sehat dan tidak ada karena satu

krisis tunggal dalam

kehidupannya, timbulnya

penyakit mental itu lebih

banyak disebabkan oleh ulah

manusia sendiri (berdasarkan

pembiasaaan) yang tidak
mampu menumbuhkan diri akan rasa syukurnya kepada Allah ¥ yang
secara berangsur-angsur menimbulkan rasa kesempitan dan tertekan
hidupnya.

Allah g berfirman,
st 2l g mad5 & e 85 6 o ol 18

"Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
baginya  penghidupan  yang sempit, dan  kami  akan
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menghimpunkannya pada hari kiamat dalom keadaan buta”. (Q.S.
Thaha[20]: 124).

Iman Tameng Bagi Kesehatan Mental

Iman menjadi benteng terhadap ?
godaan dan gangguan kesehatan mental,
iman terletak di dalam hati, tidak dapat
dilihat dengan mata zhahir karenanya ia
merupakan konsepsi batiniyah, bila ditarik
kedalam bidang ilmu disebut ilmu aqidah

atau disebut juga ilmu tauhid, karena sasaran
ilmu ini adalah hati.

Membina hati lebih sulit dari pada membina jasmani, sebab
gerak jasmani sangat ditentukan oleh hati. Jika hatinya baik maka
gerak jasmani akan menjadi baik, tapi jika hatinya jelek maka gerak
jasmani akan menjadi tidak baik.

Dari An Nu’man bin Basyir «#s, Nabi & bersabda,
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“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada sequmpal daging. Jika ia baik,
maka baik pula seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh
jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung)” (HR. Bukhari no. 52
dan Muslim no. 1599).

Kesehatan mental dalam Islam selalu dikaitkan dengan
keimanan dan karena iman merupakan prinsip pokok dan sekaligus
menjadi sumbu kebahagiaan hidup manusia, dan juga iman adalah
penuntun dan sekaligus pengendali sikap, ucapan, tindakan dan
perbuatan serta mengarahkannya menuju kebaikan, kebenaran,
kesejahteraan dan kebahagiaan diri dan orang lain yang dilandasi nilai-
nilai ilahiyah. Sedangkan ketagwaan merupakan realisai keimanan
yang diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan/penghayatan terhadap
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hal-hal yang diperintahkan oleh Allah g dan meninggalkan larangan-
larangan-Nya.”

Allah & berfirman,

°
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“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman”. (Q.S.
Yunus[10]: 57)

Keimanan meliputi Iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab,
Nabi-nabi, Hari akhir dan Taqdir akan tetapi keimanan juga harus
dibarengi dengan taqwa, menjalankan apa yang diperintahkan dan
menjahui apa yang diharamkan dan bisa dikatakan iman dan amal
saleh sebagai jalan untuk memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.

Allah w& berfirman,
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”. (Q.S.
ar-Ra’d [13]: 28-29).

& > Seorang ahli ilmu jiwa Amerika
f Serikat berpendapat bahwa keimanan
) adalah terapi terbaik bagi keresahan yang

melanda manusia, keimanan merupakan
salah satu kekuatan yang harus terpenuhi
dalam rangka menopang hidup manusia,
dan keimanan yang kuat akan melindungi
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seseorang dari keresahan, dan menjaga keseimbangan hidup dan
selalu siap menghadapi segala musibah atau penderitaan yang
menimpa.®

Islam memberikan bekal dan landasan jiwa untuk tidak gentar
menghadapi kenyataan hidup dan tidak terperdaya terhadap
beragamnya masalah kehidupan yang ada dengan keimanan, sebab
keimanan itu 1. Iman harus benar-benar tertanam dengan seyakinnya
bahwa Allah @ itu maujud “ada” disertai dengan pengetahuan
tentang sifat-sifat-Nya yang disebut dengan Asma’ul Husna; 2.
Mengetahui ketentuan Allah baik itu perintah maupun larangan-Nya
dan meyakininya; 3. Mengetahui akibat jika kita mengingkari dan
menentang kehendak-Nya. Wallahualam Bissawab
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. Allah g berfirman,
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Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian. (Al-Isra’ [17]:82)
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